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 Penelitian ini dilatarbelakangi akibat mewabahnya  COVID-
19 yang telah memberikan dampak dan tantangan bagi lembaga 
pendidikan di Indonesia. sehingga pembelajaran tatap muka 
digantikan dengan secara daring atau dari rumah masing-masing. 
Dimana pada pembelajaran daring guru ditekankan untuk dapat  
meningkatkan kualitas terhadap dirinya dalam mengajar. Guru yang 
berkompeten sangat dibutuhkan demi terciptanya pembelajaran yang 
sesuai dengan anjuran pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah kompetensi guru dalam mengajar 
pembelajaran daring di SDIT Ulul Albab Banjar Agung sudah 
memumpuni dan terlaksana dengan baik sesuai dengan kebutuhan 
para peserta didik dalam proses pembelajaran daring.  
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini Kepala Sekolah 
dan Guru kelas tinggi adalah sebagai subjek penelitian. 
  Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dimasa pandemi 
dalam proses pembelajaran daring di SD IT Ulul Albab Banjar Agung 
sudah dilaksanakan dengan cukup baik, dengan menggunakan 
indikator kompetensi guru dimasa pandemi yang meliputi kompetensi 
penguasaan IPTEK, kompetensi keterampilan pengelolaan kelas dan 
kompetensi komunikasi sosial.   
Kata kunci: Kompetensi Guru, Pandemi COVID-19, Pembelajaran 

























































































                       
                   
Artinya: “ Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”1 










                                                             
 1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV. 
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A. Penegasan Judul 
 Supaya tidak terjadi kesalahpahaman terhadap pengertian 
judul Analisis Kompetensi Guru Kelas Dalam Pembelajaran 
Daring Di SDIT Ulul Albab Banjar Agung Kecamatan Jati Agung 
Lampung Selatan” maka peneliti akan menegaskan pengertian 
masing-masing istilah yang terdapat didalamnya, sehingga akan 
memudahkan bagi pembaca dalam memahami maksud dalam judul 
skripsi tersebut, yakni  sebagai berikut: 
1. Kompetensi Guru  
Dalam UU No. 14  Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 
1 ayat 10 yang menyatakan bahwa Kompetensi guru 
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.
1
 
2. Pembelajaran Daring 
        Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang 
berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan peserta didik 
tidak saling bertatap muka secara langsung.
2
 
3. SD IT Ulul Albab Banjar Agung  
       SD IT Ulul Albab Banjar Agung adalah salah satu 
lembaga pendidikan formal tingkat dasar yang terletak Sekolah ini 
terletak di Jalan Raya Desa Banjar Agung Kecamatan Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat  diperjelas yang 
dimaksud dengan proposal ini suatu penelitian untuk mengungkap dan 
membahas secara lebih mengenai Analisis Kompetensi Guru Kelas 
Dalam Pembelajaran Daring Di SDIT Ulul Albab Banjar Agung 
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan” 
                                                             
 1Janawi. Kompetensi Guru Citra Guru Profesional. (Bandung: 
Alfabeta,2019).h,32 
 2 Albert Effendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 





B.  Latar Belakang Masalah 
            Pendidikan memegang peranan penting yang dapat 
menentukan eksistensi dan perkembangan dalam masyarakat. Karena 
pendidikan merupakan usaha melestarikan dan mengalihkan serta 
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya 
dan jenisnya kepada generasi penerus.
3
 Pendidikan tidak bisa terlepas 
dalam perkembangan kehidupan manusia sampai kapanpun. Karena 
pendidikan diibaratkan sebagai suatu modal utama manusia dalam 
waktu yang panjang yang mempunyai nilai strategi bagi kelangsungan 
hidup manusia. Maka karena itu, mengingat pentingnya pendidikan 
yang baik untuk mensejahterakan suatu bangsa, hendaknya agar para 
penerus bangsa untuk mencari ilmu melalui pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun pendidikan informal. 
 Diperkuat dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Pendidikan yang menyatakan bahwa, 
 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses   pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pen gendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 




  Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek 
didik setelah mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku 
individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat 
dan alam sekitarnya dimana individu itu hidup. Tentang tujuan ini, 
didalam UU Nomor 2 tahun 1998, secara jelas disebutkan Tujuan 
Nasional,  
 
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
                                                             
 3 Rudi, Ahmad Suryadi. Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 
Deepublish,2018), h.7 
 4 Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. ( Depok: PT Raja Grafindo 





memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 




Dasar-dasar pendidikan telah diajarkan sejak Agama Islam pertama 
kali diwahyukan, terlihat dalam surat Al-alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 
                                   
                            
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang 
mengajar (manusia) dengan pena,  Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S Al-Alaq [96:1-5]) 
 
  Kandungan ayat diatas merupakan wahyu yang pertama kali 
turun kepada Nabi Muhammad SAW, yang memberi isyarat kepada 
manusia untuk belajar membaca dan menulis, supaya dengan itu 
manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan, karena dengan ilmu 
pengetahuan bisa diperoleh melalui belajar. Didalam Islam manusia 
yang beriman, berilmu, dan beramal salih memang memiliki derajat 
yang sangat tinggi.  
Sebagaimana Firman Allah dalam Surat Al Mujadilah ayat 11. 
  ...                        
         
Artinya: “…Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al Mujadilah 
[58:11]) 
      Dalam kandungan ayat tersebut Allah SWT telah memberikan 
penghargaan kepada hambanya yang memiliki ilmu pengetahuan yaitu 
                                                             





diberikan derajat yang tinggi disisi-Nya. Oleh karena itu pentingnya 
menuntut ilmu harus kita tanamkan dalam diri kita sejak dini, 
mengingat ada pepatah yang mengatakan “ Menuntut ilmu diwaktu 
kecil bagaikan mengukir diatas batu, sedangkan menuntut ilmu 
diwaktu tua bagai mengukir diatas air.”
6
 memang benar adanya.   
    Perlu kita ketahui bahwa kewajiban menuntut ilmu bagi muslim 
laki-laki maupun perempuan merupakan hal yang bersifat wajib dalam 
pandangan islam. Dimana ada peran seorang mu’alim atau guru yang 
harus membimbing seseorang agar mendapatkan apa yang ingin 
dicapai terkait dalam pembelajaran menuntut ilmu dan tidak hanya 
untuk diri sendiri namun dapat diterapkan pada orang disekitarnya.  
Guru memiliki peranan  yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran disekolah. Guru juga memiliki peran yang 
sangat besar terhadap perkembangan peserta didik dalam mewujudkan 
cita-cita hidupnya. Keyakinan ini didasari atas kelemahan manusia 
sebagai makhluk sosial yang jelas selalu membutuhkan bantuan orang 
lain dalam setiap aspek kehidupannya. Begitu juga ketika orang tua 
mendaftarkan anaknya kesekolah. Tentunya orang tua menaruh 
harapan yang kuat terhadap para guru untuk mewujudkan harapan dan 
cita-citanya untuk perkembangan dan kesuksesan anaknya kelak.  
    Seorang guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang pada akhirnya 
berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru 
berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar. Yang bertindak 
sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan proses belajar mengajar 
yang efektif bagi para anak didiknya, serta mengembangkan bahan 
pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan 
yang harus mereka capai. Hal ini menuntut perubahan-perubahan 
dalam pengorganisasian kelas, pengelolaan kelas, strategi belajar 
mengajar, penggunaan metode mengajar serta sikap dan karakteristik 
guru dalam mengelola proses belajar mengajar dalam situasi apapun. 
Guna memenuhi perihal tersebut, guru harus mampu mengelola proses 
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belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada peserta didik 
sehingga ia mau belajar karena memang peserta didiklah subjek utama 
dalam pembelajaran. Guru yang mampu melaksanakan perannya 
sesuai dengan yang disebutkan diatas disebut sebagai seorang guru 
yang berkompetensi.   
 Guru adalah agen perubahan, maka sudah sepantasnya 
seorang guru membekali dirinya dengan berbagai kemampuan, baik 
kemampuan pengetahuan, perilaku dan keahlian atau skill. 
Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 14 
tentang guru dan dosen, bab 1 pasal 1 ayat 10 yang berbunyi “ 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas profesionalnya”.
7
 
Akibat mewabahnya  COVID-19 diseluruh dunia kini telah 
memberikan sebuah tantangan khususnya bagi lembaga pendidikan 
diseluruh dunia tak terkecuali lembaga pendidikan di Indonesia. Maka 
untuk mengantisipasi  akibat dari penularan virus corona pihak 
pemerintahan telah  memberikan  beberapa kebijakan kepada 
masyarakat seperti adanya penerapan social distancing, dan physical 
distancing, hingga adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar atau 
sering kita sebut dengan PSBB. Maka dari itu, kondisi ini 
mengharuskan masyarakat untuk mematuhi anjuran pemerintah, yaitu 
dengan tetap didalam rumah dengan segala aktivitas seperti baik 
dalam kegiatan bekerja, kegiatan belajar mengajar hingga kegiatan 
beribadah. Dari hasil kebijakan pemerintah tersebut maka dampak 
yang harus diterima oleh lembaga pendidikan disekolah yaitu dengan 
menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka. Maka dari itu, 
proses pembelajaran baik dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah 
perguruan tinggi diharuskan untuk dilaksanakan secara daring yang 
dilaksanakan dari rumah. 
Dalam hal ini, telah sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud 
Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam 
masa darurat penyebaran corona virus disease atau COVID-19 yang 
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menganjurkan untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui 
pembelajaran daring.
8
 Kesiapan dari pihak penyedia layanan maupun 
siswa merupakan tuntutan dari akibat pelaksanaan pembelajaran 
daring baik dari siswa maupun juga guru. Pada pelaksanaan 
pembelajaran online atau daring para guru maupun siswa 
membutuhkan suatu alat atau media pendukung seperti handphone 
atau bahkan computer atau laptop serta perangkat lain sebagai sebagai 
penunjang dalam proses pembelajaran yang tak hanya harus terhubung 
dengan internet namun juga perlunya dampingan orangtua.  
Tentunya perlu adanya suatu pemberdayaan atau 
pengembangan untuk guru yaitu mengembangkan kompetensi bagi 
seorang guru dimasa pandemi COVID-19 untuk menghadapi adanya 
pembelajaran online atau daring.9 Dengan adanya peningkatan dari 
pengembangan dan pemberdayaan kompetensi guru tersebut maka 
diharapkan dapat mengurangi akibat masalah-masalah yang ada dalam 
pembelajaran dalam daring di masa pandemi akibat COVID-19 ini, 
sehingga mengharapkan suatu proses belajar yang sedemikian rupa 
yang diharapkan. 
Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan  
pembelajaran yang berlangsung didalam jaringan dimana pengajar dan 
para peserta didik tidak bertatap muka secara langsung.
10
 Basori 
mengemukakan bahwa Pembelajaran Daring adalah suatu 
pembelajaran yang menggunakan peratalatan elektronik untuk 
menyampaikan baik itu pembelajaran, interaksi, maupun bimbingan. 
Guru dituntut agar bisa memastikan kegiatan belajar mengajar tetap 
berjalan dengan baik, meskipun para siswa berada di rumah masing-
masing. Maka untuk menghasilkan suatu proses pembelajaran yang 
diinginkan, guru dituntut dapat mendesain media pembelajaran 
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sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online).
11
 Hal ini 
sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 
Corona Virus Disease atau COVID-19. Karena guru merupakan unsur 
yang sangat penting dalam proses pendidikan, sehingga kualitas 
pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas pendidik dalam 
menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat khususnya dibidang 
pendidikan. 
Dalam UU RI No. 14 tahun 2005 menyatakan kompetensi guru 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas profesionalisme. Kompetenesi guru tersebut 
bersifat menyeluruh dan merupakan  satu kesatuan yang satu sama 
lain saling berhubungan dan saling mendukung.
12
 Guru dapat 
melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan 
grup di media sosial seperti WhatsApp, Google Classroom, aplikasi 
Zoom Meeting ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. 
Problematika yang terjadi pada pembelajaran daring pada saat 
ini tidak hanya mengenai media pembelajarannya saja namun juga 
dibutuhkannya terhadap kuota atau wifi yang pada saat masa pandemi 
COVID-19 biaya kuota menjadi lebih tinggi. Dimana orang tua siswa 
belum siap untuk menambah anggaran dalam penyediaan jaringan 
internet. Walaupun ada dibeberapa sekolah yang sudah diberikan 
subsidi bantuan kuota oleh pemerintah namun ada beberapa orang tua 
yang tidak mendapatkan bantuan tersebut. Koneksi internet juga 
menjadi penyebab salah satu kendala yang dihadapi para guru dan 
juga siswa yang daerah tempat tinggalnya sulit untuk mengakses 
internet, terlebih para siswa yang tinggal di daerah terpencil atau 
pedesaan dan masih tertinggal. Maka bisa dikatakan bahwa jaringan 
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seluler atau internet yang tidak stabil ini menjadi kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring.  
Namun setelah dikaji secara mendalam ditemukannya 
problematika yang beragam yang di alami baik dari pihak guru, 
peserta didik dan orang tua. Yaitu permasalah dari guru dari segi 
lemahnya penguasaan Ilmu Tekhnologi (IT) dan terbatasnya akses 
pengawasan peserta didik, dari peserta didik berupa kurangnya 
keaktifan mengikuti pembelajaran dan keterbatasaan fasilitas yang 
mendukung serta akses internet. Sementara dari pihak orang tuaberupa 




Dapat dipahami bahwa ketidaksiapan seorang guru dan siswa 
dapat memicu terhadap pembelajaran daring, dimana adanya masalah 
saat perpindahan sistem belajar tatap muka ke sistem pembelajaran 
daring yang amat mendadak dengan tanpa adanya persiapan yang 
optimal khususnya dari pihak sekolah maupun para guru. Namun 
mengingat bahwa proses pembelajaran harus terus dilaksanakan 
meskipun masih dalam kondisi dimasa pandemi COVID-19. Maka 
guru harus tetap melaksanakan proses pembelajaran daring dengan 
tetap memberdayakan serta mengembangkan potensi kompetensi yang 
dimiliki dengan sebaik mungkin demi terciptanya proses pembelajaran 
yang baik untuk para siswa.   
Dalam upaya memenuhi pendidikan yang bermutu, maka para 
pendidik harus menciptakan berbagai inovasi dalam pelaksanaan pada 
pembelajaran. Pandemi corona virus atau COVID-19 mengharuskan 
seluruh pihak harus mampu beradaptasi dengan penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi, tak terkecuali bagi para tenaga pendidik, 
termasuk guru dan dosen. Bagi beberapa guru dan dosen, mengajar 
secara langsung di ruang kelas (luring) lebih dirasa nyaman dan 
efektif dalam upaya mentransfer keilmuan daripada secara online.  
Dalam kondisi masa pandemi saat ini, para guru dituntut harus 
mengembangkan kompetensi-kompetensi yang ada didalam dirinya. 
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Melalui pengembangan dan pemberdayaan, guru dilatih untuk mampu 
menciptakan kondisi professional diri dalam menjalankan tugas dan 
peranannya.
14
 Hal ini merupakan tujuan demi terlaksananya suatu 
pembelajaran dan juga untuk meningkatkan keberhasilan siswa 
walaupun dimasa pandemi COVID-19.  Menurut Mitchell Steward 
yang dikutip oleh Agus Harjana yang mengemukakan bahwa 
pengembangan dan pemberdayaan memungkinkan suatu organisasi 
untuk mencapai pelanggan dan tuntutan pasar secara cepat, fleksibel 
dan efisien.
15
 Dengan adanya pengembangan guru disekolah 
diharapkan dapat memberikan pelayanann yang terbaik seperti saat 
pembelajaran tatap muka.  
Menurut Djajat Sudrajat dalam Baiq Ismiati bahwa Sekolah 
perlu melatih para guru untuk memiliki beberapa kompetensi dimasa 
pandemi sebagai berikut, yang merupakan dari pengembangan 4 
(empat) kompetensi utama guru khususnya untuk pembelajaran 
dimasa pandemi seperti sekaramg yaitu mempunyai kompetensi dalam 
pengetahuan IPTEK, kompetensi dalam keterampilan pengelolaan 
kelas  dan kompetensi guru dalam komunikasi dan sosial. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SDIT 
Ulul Albab Banjar Agung bahwa pada guru kelas tinggi, pelaksanaan 
pembelajaran daring sudah berjalan dengan baik, baik dalam 
pemanfaatan teknologi untuk menunjang pembelajaran daring. 
 Pembelajaran daring di SDIT Banjar Agung dilaksanakan 
melalui aplikasi belajar yaitu WhatApp (WA) , kemudian bagi siswa 
yang tidak memiliki handphone maka mereka akan kesekolah untuk 
diberikan tugas oleh guru dan keesokanya dikumpulkan kembali 
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Jika ada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas, siswa bisa mendiskusikan 
kesulitan yang dialaminya kepada guru melalui whatsaapp. Namun 
dalam hal ini, perlu analisis lebih lanjut dalam kompetensi guru 
terutama dalam pembelajaran daring ini. 
Berdasarkan hal-hal diatas, peneliti ingin melakukan penelitian 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat kompetensi guru kelas pada 
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tingkat sekolah dasar demi kemajuan pendidikan pada masa pandemi 
COVID -19 dengan judul “Analisis Kompetensi Guru Kelas Dalam 
Pembelajaran Daring Di  SDIT Ulul Albab Lampung Selatan 
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan”. 
 
C. Fokus Masalah  
               Penelitian ini difokuskan pada “Kompetensi Guru Kelas 
dimasa Pandemi COVID-19 Dalam Pembelajaran Daring di SDIT 
Ulul Albab Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan.”  
 Adapun sub fokus dari penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini memfokuskan pada kompetensi guru dalam 
pengetahuan IPTEK pada pembelajaran daring di SDIT Ulul 
Albab. 
2. Penelitian ini memfokuskan pada kompetensi guru dalam 
keterampilan pengelolaan kelas  pada pembelajaran daring di 
SDIT Ulul Albab. 
3. Penelitian ini memfokuskan pada kompetensi guru dalam 
komunikasi dan sosial pada pembelajaran daring di SDIT Ulul 
Albab. 
 
D.  Rumusan Masalah  
                Mengacu pada latar belakang diatas, agar penelitian ini 
terarah maka penulis memberikan rumusan masalah. Adapun rumusan 
masalah adalah:   
             “Bagaimana “Kompetensi Guru Kelas dimasa Pandemi 
COVID-19 Dalam Pembelajaran Daring di SDIT Ulul Albab 
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
 
E.  Tujuan Penelitian 
                Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang 
ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Kompetensi Guru Kelas dimasa Pandemi COVID-19 Dalam 








F. Manfaat Penelitian  
                Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari 
segi teoritis maupun segi praktis, adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah:  
1. Manfaat dari Segi Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 
mengembangkan wawasan  pengetahuan dalam bidang 
pendidikan mengenai kompetensi guru dimasa pandemi 
COVID-19 dalam pembelajaran daring.  
2. Manfaat dari Segi Praktis 
Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi 
praktis, yaitu:   
a. Bagi Sekolah  
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan kepada pihak madrasah untuk meningkatkan 
kompetensi guru kelas pada pembelajaran daring, sehingga 
proses pembelajaran daring berjalan dengan baik serta 
memberi kesempatan bagi guru untuk mengembangkan 
kompetensi yang dimiliki.  
b. Bagi Guru Sekolah 
     Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
masukan bagi para guru serta menjadi bahan informasi positif 
tentang kompetensi guru dimasa pandemi dalam pembelajaran 
daring. Sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 
efektif untuk mengingkatkan aktivitas belajar siswa.  
c. Bagi Penulis  
     Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi kepada 
peneliti sebagai calon tenaga pendidik terkait kompetensi guru 
dimasa pandemi COVID-19 pada pembelajaran daring di 
Sekolah Dasar 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
              Berdasarkan sumber-sumber yang telah peneliti baca 
sebagai bentuk rujukan, bahwa kompetensi guru dan 





sebelumnya. Adapun beberapa kajian  penelitian tedahulu yang 
relevan adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Jajat Sudrajat 
“Kompetensi Guru Di Masa Pandemi Covid-19”. 
Diperlukannya suatu pemberdayaan terhadap guru untuk 
mengembangkan kompetensi-kompetensi guru yang harus 
dimiliki guru untuk menghadapi proses pembelajaran 
daring pada masa pandemi. Kompetensi dari hasil 
pengembangan yairu harus adanya kompetensi penguasaan 
literasi dan IPTEK , adanya kompetensi ketrampilan 




2. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Fatimah 
“Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa 
Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar”. Bahwa 
pelaksanaan pembelajaran daring di SDIT Ahmad Dahlan 
pada kelas V A terlaksana dengan cukup baik. Baik dari 
guru dan peserta didik sudahb meiliki fasilitas yang 
memadai. Dalam pelaksanaan daring guru telah melakukan 
perencanaan pembelajaran dengan baik serta sudah 
menggunakan pendekatan, strategi, metode dan media 




3. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nelya Ulfa 
“Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar 
Dalam Pembelajaran Secara Daring Di Era Pandemi 
Covid-19”. Bahwa guru kels tinggi di SD 3/IV kota Jambi 
pada semester genap tahun 2020/2021 memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik dalam guru dapat 
memahami menguasai karakteristik peserta didik dari 
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4. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rizky Fadjar 
Choirrul Linda dan  Nur Ngazizah “Kompetensi Guru 
terhadap Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi 
Covid-19”. Berdasarkan hasil penelitian, kompetensi 
pedagogik guru SD Muhammadiyah di Kabupaten 
Purworejo dalam kategori baik dengan persentase 66,5%. 
Kompetensi kepribadian guru SD Muhammadiyah di 
Kabupaten Purworejo dalam kategori sangat baik dengan 
persentase 94%. Kompetensi sosial guru SD 
Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo dalam kategori 
sangat baik dengan persentase 83%. Kompetensi 
profesional guru SD Muhammadiyah di Kabupaten 
Purworejo dalam kategori baik dengan persentase 79%. 
Guru yang berkompetensi baik dianggap profesional, yaitu 
peserta didik yang diajar dapat menyelesaikan proses 
pembelajaran dengan baik, selain itu, kompetensi guru 
dikatakan baik didukung dengan mampu melaksanakan 
indikator yang sudah dipersyaratkan dan didukung dengan 





H.  Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Metode merupakan suatu cara kerja ilmiah, yang secara teknis 
dipergunakan sebagai alat atau sarana (a tool) dalam suatu 
penelitian. Dapat dikatakan bahw a metode lebih ditekankan pada 
aspek teknis penelitian, sehingga fungsinya sangat urgent  dalam 
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 Sedangkan penelitian merupakan 
suatu investasi yang terorganisasi untuk me nyajikan suatu 
informasi dalam upaya memecahkan suatu masalah. Menurut 
Sedarmayanti, Penelitian termasuk dalam metode ilmiah yaitu 
suatu  cara mencari dan mengungkapkan kebenaran dengan ciri 
objektivitas, karena adanya kebenaran yang diperoleh secara 
konseptual atau deduktif saja tidak cukup, tetapi harus diuji secara 
empiris. Menurut Prof. Dr. Sugiyono, Metode penelitian 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu yang terdapat empat kunci yang perlu 
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.
21
 
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian 
merupakan suatu prosedur atau cara untuk menge tahui sesuatu 
dengan tujuan dan kegunaan teretentu agar dapat memecahkan 
suatu masalah dengan menyajikan data sesuai informasi yang 
didapat. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna  daripada generalisasi.22 
 Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
dengan apa adanya (Best, 1982:119). Penelitian ini juga sering 
disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini tidak melakukan 
control dan memanipulasi variable penelitian. Dengan metode 
deskriptif, peneliti memungkinkan untuk melakukan hubungan 
antarvariable, menguji hipotesis, mengembangkan generalisasi, dan 
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mengembangkan teori yang memiliki validas universal 
(West,1982). Disamping itu, penelitian deskriptif juga  merupakan 
penelitian, dimana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan 
penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan atau 
kejadian sekarang. Penelitian deskriptif memiliki tujuan utama 
untuk mendeskripsikan secara terstruktur terkait fakta dari objek 
maupun subjek yang diteliti dengan tepat. Dengan penelitiana 
deskriptif ini, peneliti memungkinkan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang berkaitan dengan hubungan variable atau asosiasi, 
dan juga mencari hubungan komparasi antarvariabel.  
      Tujuan penelitian deskriptif yang peneliti lakukan merupakan 
untuk dapat menggambarkan secara terstruktur dari fakta dan 
karakteristik melalui objek dan subjek secara tepat. Pada penelitian 
ini peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 
terhadap variabel ataupun merancang sesuatu yang diharapkan 
pada variabel. Namun ini bersifat menyeluruh dalam kegiatan. 
Kejadian, keadaan serta aspek variabel berjalan sebagai mestinya. 
Sehingga pada penelitian ini ingin mendeskripsikan suatu keadaan 
yang menggambarkan terkait dengan kompetensi guru kelas dalam 
pembelajaran daring di SDIT Ulul Albab Banjar Agung Kecamatan 
Jati Agung Lampung Selatan. 
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Ulul Albab Banjar Agung. 
Sekolah ini terletak di Jalan Raya Desa Banjar Agung Kecamatan Jati 
Agung Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
pembelajaran semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 dan dilakukan 
mulai persiapan hingga pelaksanaan yaitu pada tanggal 09 Juni – 23  
Juni 2021.  
 
3. Subjek Penelitian  
     Dalam penelitian ini mengambil sebagian sampel sebagai subjek 
penelitian, karena melihat ketidakmungkinan dalam melakukan 
penelitian pada seluruh populasi. Subjek penelitian diambil 
berdasarkan   Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 





akan meniliti penelitian  terkait kulitas makanan maka sampel sumber 
datanya adalah orang yang ahli makanan.
23
 Dari teknik tersebut 
peneliti mengambil beberapa guru sebagai subjek penelitian yaitu 
Kepala Sekolah dan guru kelas tinggi SDIT Ulul Albab Banjar Agung, 
dikarenakan informan dianggap sebagai seseorang yang mengerti 
tentang kompetensi di masa pandemi COVID-19 dalam pembelajaran 
daring. Dengan tujuan untuk memperoleh data yang akurat dan valid 
terkait dengan “Analisis Kompetensi Guru Kelas Dalam Pembelajaran 
Daring di SDIT Ulul Albab Banjar Agung Kecamatan Jati Agung 
Lampung Selatan”. 
 
4.  Sumber Data Penelitian  
       Penulis memperoleh data penelitian dengan menggunakan dua 
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
informan dengan menggunakan lembar wawancara dan 
observasi dari sumber informan secara langsung dilapangan 
dengan subjek penelitian yaitu Kepala Sekolah dan guru kelas 
tinggi di SDIT Ulul Albab Lampung Selatan. Kepala Sekolah 
dipercaya sebagai informan yang dipilih untuk mendapatkan 
data-data secara valid dan akurat, serta sebagai evaluator 
terhadap kompetensi dimasa pandemi saat pembelajaran 
daring di SDIT Ulul Albab Lampung Selatan. Sedangkan guru 
menjadi informan untuk mendapatkan informasi terkait 
kompetensi guru dimasa pandemi pada pembelajaran daring di 
SDIT Ulul Albab Lampung Selatan. 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara 
dokumentasi sebagai pelengkap data primer, berupa foto atau 
arsip yang berkaitan dengan penelitian.  
5. Teknik Pengumpulan Data  
a. Wawancara  
  Menurut Sugiyono, wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan 
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untuk menemukan permasalahan  yang harus diteliti.
24
 
Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang 
dilaksanakan oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi 
dari orang yang diwawancarai. Wawancara yang peneliti gunakan 
adalah wawancara secara mendalam yaitu dengan wawancara 
secara intens dengan mempersiapkan beberpa pokok pertanyaan, 
dan terbuka terhadap pertanyaan lain yang berkembang ketika 
wawancara sedang berlangsung.
25
 Melalui teknik wawancara, 
peneliti mewawancarai guru kelas tinggi di SDIT Ulul Albab 
Lampung Selatan sebagai tindakan penelitian untuk menentukan 
permasalahan yang harus diteliti. Adapun wawancara ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru kelas 
dalam pembelajaran dalam daring di SDIT Ulul Albab Banjar 
Agung. 
b. Observasi  
     Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pemusatan 
perhatian dan pencatatan terhadap fenomena yang muncul pada 
subjek penelitian dengan memakai semua pancaindera 
(empiris).
26
 Observasi atau pengamatan merupakan tahap awal 
untuk menuju titik fokus perhatian dalam sebuah masalah. 
Penelitian ini melakukan observasi pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi yang digunakan adalah observasi 
parsitipasi pasif, yang dimana peneliti hanya mengamati secara 
langsung proses pembelajaran dan tidak terlibat dalam 
pembelajaran. Sedangkan peneliti melakukan kegiatan mencatat 
ha-hal yang dibutuhkan serta menganalisis dan membuat 
kesimpulan terkait kompetensi guru pada pembelajaran daring di 
SDIT Ulul Albab Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 
Selatan. 
c.  Dokumentasi 
         Dokumentasi adalah pengumpulan data yang berupa catatan 
yang ditulis, tercetak, atau dipindai  dengan optik (dengan bahasa 
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lain, untuk data yang sifatnya benda mati).
27
 Sedangkan menurut 
Sugiyono, dokumentasi merupakan catatan fenomena yang telah 
berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Melalui dokumentasi, 
pada penelitian ini peneliti menggunakan untuk menggali 
sejumlah data yaitu berupa contoh perangkat sekolah seperti 
Profil Umum Tentang Sekolah, RPP, Silabus dan dokumentasi 
wawancara pada kepala sekolah dan guru dan foto sebagai bukti 
untuk mendukung dari hasil penelitian terkait kompetensi guru 
kelas dalam pembelajaran dalam daring di SDIT Ulul Albab 
Banjar Agung. 
 
6. Instrumen Penelitian 
       Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, 
pengamatan, dan pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan 
informasi.
28
 Instrumen penelitian menurut I Wayan Sukanyana 
merupakan suatu alat yang dipakai untuk mendapatkan atau 
mengumpulkan suatu data secara teratur dan sistematis dalam mencari 
dan menemukan topik pemecahan masalah dalam penelitian atau 
mencapai tujuan penelitian atau untuk menguji suatu hipotesis.
29
 
Instrumen adalah alat sebagai pengumpul data yang harus benar-benar 
dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga mendapatkan sebuah 
data yang empiriris sebagai datanya. Data yang tidak menggambarkan 
data empiris atau keliru dapat menggelincirkan peneliti dari 
berjalannya penelitian yang benar dan berimplikasi pada kesimpulan 
penelitian yang disusun bisa menjadi fatal.  
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi (pengamatan), wawancara, serta 
dokumentasi. Peneliti juga menggunakan instrument pedoman 
observasi dan pedoman wawancara.  Serta alat bantu lainnya seperti 
handphone sebagai alat perekam dan juga alat tulis. Melalui pedoman  
                                                             
 
27
 Ibid. Asep kurniawan.2018. h. 178 
 28 Ovan dan Andika Saputra. Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen Penelitian Berbasis Web, ( Sulawesi: Yayasan Ahmar Cendikia Indonesia, 
2020).h. 1 





alat observasi, wwawancara, dan dokumentasi dapat membantu 
peneliti untuk mendapatkan dan menyimpan data mengenai 
kompetensi guru kelas di SDIT Ulul Albab Banjar Agung Kecamatan 
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.  
 
7. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan suatu proses untuk penyelesaian data ke 
komponen penyusunannya sehingga dapat mengungkapkan 
karakteristik dan struktur dari data. Moleong menerangkan bahwa 
analisis data ialah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu kategori dan pola, serta satuan uraian dasar. Agar data 
dapat dianalisis maka data tersebut harus dipecahkan terlebih dahulu 
menjadi bagian-bagian kecil berdasarkan elemen atau struktur, lalu 
memprosesnya bersama untuk mendapatkan pemahaman yang baru. 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data dari Miles dan 
Huberman yang terbagi menjadi tiga tahapan, yakni tahap reduksi 
data. Tahap display data, dan tahap penarikan kesimpulan.
30
   
a. Reduksi Data 
 Menurut Rohidi, Reduksi Data adalah struktur atau peralatan 
yang memungkinkan kita untuk memilah, memilih, memusatkan 
perhatian, mengatur, dan menyederhanakan data.
31
 Jika 
pengumpulan data itu telah dilaksanakan  kemudian data direduksi 
untuk memilih data yang berarti dan relevan, mengarahkan data 
pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaaan atau untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Selanjutnya menyusun dan 
menyederhanakan dengan sistematis  dan menjabarkan hal-hal 
penting mengenai hasil temuan dan maknanya. Dalam proses 
reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang berkaitan 
dengan masalah penelitian saja yang direduksi.  
 Pada masa pengumpulan data, peneliti melakukan 
pengumpulan terkait data-data yaitu dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  Melalui reduksi data peneliti 
mengambil masalah yang pokok saja sesuai dengan fokus 
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penelitian dan tidak menjabarkan data yang dianggap tidak 
diperlukan peneliti.  
b. Penyajian Data 
 Penyajian data merupakan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
32
 Penyajian 
data biasanya berbetuk gambar, kata-kata, tulisan atau table dan 
grafik.. tujuan pada sajian data yaitu menggabungkan informasi 
sehingga dapat menggambarkan fakta yang ada. Penyajian data 
kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, yaitu dengan 
memiliki tujuan untuk menggabungkan informasi yang tersusun 
dalam bentuk yang sistematis dan mudah dipahami.  kepala 
sekolah dan guru tentang kompetensi guru kelas dengan data yang 
disajikan secara naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu kegiatan 
akhir penelitian pada kualitatif. Peneliti harus sampai pada 
kesimpulan kemudian melakukan verifikasi, yaitu baik dari segi 
makna maupun kebenaran kesimpulan yang telah disepakati oleh  
tempat penelitian dilakukan. Makna yang dimaksudkan peneliti 
adalah dari data harus diuji kebenaran dan kecocokan terkait 
dengan sumber data tentang pemahaman kepala sekolah dan wali 
kelas satu sampai enam terkait dengan pemahaman kompetensi 
guru kelas dalam pembelajaran yang telah dikemukakan pada 
penyajian data diinterpretasikan kemudian dianalisis untuk 
memperoleh kesimpulan. 
 
8. Uji Validitas Data  
        Menurut Sugiyono, uji keabsahan data pada penelitian kualitatif 
memiliki beberapa tahapan yaitu Uji Credibility atau Validitas 
Internal, Transferability atau Validitas Eksternal, Dependability atau 
Realibilitas dan yang terahir Confirmability atau Objektivitas.
 33
  
Dalam penelitian ini yaitu peneliti menggunakan uji kredibilitas 
sebagai syarat untuk menguji suatu keabsahan pada data yang diteliti. 
                                                             
 32 Ibid. h. 249 
 
33





Ada berbagai cara untuk melakukan kredibilitas data yaitu dengan 
adanya perpanjangan suatu pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, melakukan diskusi dengan teman, menganalisis 
kasus atau masalah negative serta yang terahir memberchek. 34 
Sedangkan dalam penelitian ini pada pengujian Kredibilitas yang 
digunakan peneliti adalah Triangulasi data. Teknik Triangulasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Triangulasi teknik. Triangulasi 
teknik dilakukan peneliti untuk mengetes keabsahan data yang 
dilaksanakan dengan metode menguji data kepada sumber yang sama 
dengan beberapa teknik yang bervariasi. Contohnya dengan 
mendapatkan data melalui teknik wawancara kemudian di uji dengan 
dokumentasi dan observasi.  
 
I. Sitematika Pembahasan 
 Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar 
belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  
 Bab II Kajian Teori. Bab ini memuat tentang kerangka teori relevan 
dan terkait dengan tema skripsi yaitu kompetensi guru dimasa pandemi 
COVID-19 pada  pembelajaran daring. 
 Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Pada bab ini memuat tentang 
penyajian data penelitian yang berupa Gambaran Umum Objek dan 
Penyajian Fakta dan Data Penelitian 
 Bab IV Analisis Penelitian. Pada Bab ini memuat tentang analisis 
terhadap data hasil penelitian  serta temuan penelitian. 
 Bab V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi yang 
ditarik dari pembuktian atau uraian yang telah ditulis terlebih dahulu di 
rumusan masalah 
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 Berdasarkan hasil analisis data dan hasil temuan di SD IT 
Ulul Albab Banjar Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi guru 
kelas dimasa pandemi pada pembelajaran daring di SDIT Ulul Albab 
Albab Banjar berdasarkan indikator kompetensi guru kelas dimasa 
pandemi meliputi Kompetensi penguasaan IPTEK, Kompetensi 
Keterampilan Pengelolaan Kelas dan Kompetensi Komunikasi dan 
Sosial sebagai berikut:  
 
1. Kompetensi penguasaan IPTEK dalam kategori cukup baik, 
yakni dalam kategori kompetensi mampu Mengoperasikan 
computer personal atau android, Mampu mengolah kata (word 
processing) dengan computer personal dan Mampu mengolah 
pangkalan data (data base) dengan computer personal atau 
computer server. Sedangkan dalam kompetensi membuat 
presentasi interaktif yang memenuhi kaidah komunikasi visual 
dan interpersonal masih dalam proses pengembangan bagi guru-
guru.  
2. Kompetensi Keterampilan Pengelolaan Kelas dalam kategori 
cukup baik, dalam kompetensi Mampu menentukan 
metode/strategi pembelajaran, Mampu menentukan sumber 
belajar/media pembelajaran, Mampu mengalokasikan waktu, 
Mampu membuka pelajaran, Mampu menyajikan materi, 
Mampu menggunakan media, Mampu menggunakan bahasan 
yang komunikatif Dan Mampu mengolah dan menganalisis hasil 
penilaian. Sedangkan dalam kompetensi Mampu menyusun 
rencana pembelajaran daring masih dalam proses pengembangan 
bagi guru-guru.  
3. Kompetensi Komunikasi dan Sosial dalam kategori cukup baik, 
dalam kompetensi Mampu Bersikap dan bertindak obyektif , 





berkomuniukasi secara efektif dan Mampu Empatik dan Santun 
dalam Berkomunikasi 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru kelas dimasa 
pandemi pada pembelajaran daring di SDIT Ulul Albab banjar Agung 
Kecamatan Jati Agung Kabupaten lampung Selatan sudah cukup baik.  
 
B. Rekomendasi  
Sebagai akhir dari penelitian skripsi ini, berdasarkan 
penelitian yang di lakukan peneliti memberikan rekomendasi atau 
saran yang mungkin dapat menjadi bahan masukan maupun 
pertimbangan, antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk meningkatkan kualitas 
para guru khususnya untuk masa pandemi yang 
mengakibatkan pembelajaran secara daring. Dimana 
peningkatan para guru dapat berupa seminar pelatihan-
pelatihan pada kompetensi IPTEK  dan pengelolaan dalam 
pembelajaran daring. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan agar para guru 
selalu bersemangat dan semakin menambah wawasan serta 
kompetensi dimasa pandemi khususnya. Hal ini dimaksudkan 
agar guru dapat dengan maksimal dalam mengajar dimasa 
pembelajaran daring dan tercapainya setiap tujuan 
pembelajaran.  
3. Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan untuk pihak 
sekolah dapat meningkatkan mutu para guru dengan sesuai 
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